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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
  

MOTTO 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (QS. Al – Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 
 
 

ANDI AGUNG ARTY. 2024. Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja 
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Studi Kasus Di Kasus Di Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten Sinjai). Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi  dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh 
: Andi Rustam dan Muhammad Akib. 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengetahui Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja Terhadap Prestasi 
Kerja Pegawai (Studi Kasus Di Kasus Di Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Sinjai) dengan jumlah populasi 53 pegawai dan sampel berjumlah 53 pegawai. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan 
data mencangkup data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Skala Likert. Berdasarkan 
hasil penelitian data dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi 
Statistical Package For the Social Science (SPSS) versi 23 mengenai Pengaruh 
Kesesuaian Penempatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Studi Kasus 
Di Kasus Di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sinjai)  yang telah dibahas 
dari bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan penting yaitu secara 
persial kesesuaian penempatan kerja berpegangaruh positif signifikan terhapat 
prestasi kerja pegawai (Studi Kasus Di Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Sinjai). Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan yaitu nilai koefisien regresi 
sebesar 0,533 dan nilai signifikan yang berada dibawah 0,05 yaitu sebesar 
0,000. 

 
Kata Kunci : Kesesuaian Penempatan Kerja, Prestasi Kerja 
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ABSTRACT 

 
 

ANDI AGUNG ARTY. 2024.The Effect of Suitability of Work Placement on 
Employee Work Performance (Case Study in a Case at the Office of the 
Ministry of Religion, Sinjai Regency). Department of Management, Faculty 
of Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by: Andi Rustam and Muhammad Akib. 
 

This research is a type of quantitative research with the aim of 
determining the effect of suitability of job placement on employee work 
performance (case study in the Sinjai Regency Ministry of Religion Office) with a 
population of 53 employees and a sample of 53 employees. The type of data 
used in this research is quantitative data obtained from distributed questionnaires 
and is related to the problem being studied. In this research, the data sources 
used in data collection include primary data and secondary data. The research 
instrument used in this research used the Likert Scale method. Based on the 
results of data research using statistical calculations through 
applicationsStatistical Package For the Social Science (SPSS) version 23 
regarding the Effect of Suitability of Job Placement on Employee Work 
Performance (Case Study in a Case at the Office of the Ministry of Religion, 
Sinjai Regency) which was discussed in the previous chapter, the author draws 
an important conclusion, namely that, in particular, suitability of job placement 
has a significant positive effect on work performance. employee(Case Study at 
the Sinjai Regency Ministry of Religion Office). This is shown from the calculation 
results, namely the regression coefficient value is 0.533 and the significant value 
is below 0.05, namely 0.000. 

 
Keywords :Suitability of Job Placement, Job Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 
 
 Manajemen berasal dari kata kerja to manage, yang artinya mengurus, 

mengatur, melaksanakan dan mengelola. Sedangkan sumber daya manusia 

merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi, meliputi 

semua orang yang melakukan aktivitas. Sumber Daya Manusia (SDM) di 

Indonesia merujuk pada populasi tenaga kerja yang ada di negara Indonesia. 

Sebagai negara dengan populasi yang besar, Indonesia memiliki potensi sumber 

daya manusia yang signifikan. Pentingnya sumber daya manusia yang 

berkualitas dan produktif bagi Indonesia adalah untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, meningkatkan daya saing, dan mencapai pembangunan berkelanjutan. 

Upaya terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan, pelatihan 

keterampilan, dan kesesuaian antara pengetahuan dan keterampilan dengan 

kebutuhan pasar kerja. Sebagai kesimpulan bahwa orang-orang yang 

merancang dan menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu, memasarkan 

produk, mengalokasikan sumber daya financial, serta merumuskan seluruh 

strategi dan tujuan organisasi (Cardos Gomes, 2003) 

 Pengelolaan SDM melibatkan perencanaan kebutuhan tenaga kerja, 

rekrutmen dan seleksi pegawai yang berkualitas, pengembangan pegawai 

melalui pelatihan dan pengembangan, penilaian kerja, kompensasi dan 

perhargaan, manajemen hubugan kerja, serta pengeloaan perubahaan 

organisasi. Tujuan pengelolaan SDM adalah menciptakan lingkungan kerja 

sehat,  memberikan  kesempatan  bagi  pegawai untuk  berkembang, 
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memotivasi mereka, meningkatkan produktivitas, dan mencapai tujuan organisasi 

dengan efektif. 

 Sedangkan pada Kesigapan pengelolaan sumber daya manusia yang 

efisien sangat penting dalam mencapai sasaran organisasi, meningkatkan 

efektivitas, memelihara tenaga kerja berkualitas, serta membentuk lingkungan 

kerja yang kondusif. Pengelolaan SDM yang terencana dengan baik juga mampu 

membantu organisasi menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan yang 

terus berkembang di lingkungan kerja. 

Selanjutnya penempatan kerja merupakan proses yang dilakukan untuk 

menetapkan individu pada posisi yang cocok dengan formasi yang dibutuhkan. 

Hal ini berarti penempatan kerja pegawai dilakukan untuk mengisi formasi yang 

sesuai dengan kemampuan, keterampilan, dan keahlian mereka (Yuliana & 

Djumadi, 2015). Sehingga apabila, jika seseorang ditempatkan selaras antara 

keterampilannya dan keahlian dengan bidang kerja, maka pegawai tersebut akan 

lebih bergairah melaksanakan tugasnya yang berjuang pada meningkatnya 

kinerja pegawai yang bersangkutan (Wursanto, 2004). 

Penempatan kerja mengacu pada proses menugaskan pegawai atau sumber 

daya manusia pada posisi atau peran tertentu dalam sebuah perusahaan. Hal ini 

melibatkan penentuan posisi yang sesuai untuk pegawai berdasarkan kualifikasi, 

keahlian, pengalaman, dan kesesuaian dengan tugas dan tanggung jawab yang 

harus dilaksanakan agar organisasi dapat mencapai tujuannya dengan efektif, 

diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan sesuai dengan 

bidangnya. Saat ini, perusahaan meningkatkan produktivitasnya dengan 

menempatkan tenaga kerja atau pegawai yang memiliki tingkat kompetensi 

yang berbeda-beda. Perbedaan kemampuan ini ditentukan berdasarkan hasil 
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rekrutmen dan kualifikasi perusahaan. Bahkan untuk promosi jabatan, 

penempatan kerja juga dijadikan pertimbangan. Persaingan dalam dunia kerja 

yang semakin ketat mendorong instansi untuk terus meningkatkan kinerja 

pegawai agar mereka dapat bekerja dengan baik dan memberikan manfaat baik 

untuk perusahaan maupun masyarakat (Siagian, 2004). 

 Penempatan kerja adalah salah satu aspek yang sangat penting bagi 

pegawai dan perusahaan. Penempatan kerja adalah proses yang sangat penting 

dalam mendapatkan pegawai yang terampil yang dibutuhkan perusahaan, 

karena penempatan kerja yang tepat dalam posisi yang tepat akan membantu 

perusahaan mencapai tujuan yang diharapkan (Qofiqi dan Nizar, 2016). Hal ini 

sesuai dengan prinsip "The right person in the right place and the right person 

behind the right job" atau "penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat 

dan penempatan orang yang tepat untuk pekerjaan yang tepat" (Hasibuan, 

2016). 

 Selain penempatan kerja, pemilihan tempat kerja yang sesuai dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja seorang pegawai. Apabila 

pegawai ditempatkan pada posisi yang cocok dengan kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki, mereka lebih cenderung mencapai 

kinerja yang lebih baik. Prestasi kerja juga mengacu pada hasil atau pencapaian 

yang diperoleh oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya di lingkungan kerja. Prestasi kerja dapat dinilai berdasarkan capaian 

tujuan, mutu kerja, efisiensi, kontribusi terhadap timatau organisasi, dan 

tingkat keberhasilan dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

        Kantor kementerian agama merupakan kementerian yang bertugas 

menyelenggarakan pemerintahan dalam bidang agama. Oleh karena itu, 
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kementerian agama Memiliki tugas dan fungsi yang sangat membantu disebuah 

wilayah khususnya di bidang agama. Seperti halnya di kantor kementerian agama 

Kabupaten Sinjai. Oleh karena itu, pegawai dalam kantor kementerian agama 

Kabupaten Sinjai di butuhkan pegawai yang sesuai dengan pada bidang kerjanya. 

Penempatan pegawai berkaitan dengan pencocokan seseorang dengan jabatan 

yang dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan jabatan dan pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan dan kepribadian pegawai tersebut. Tidak terlepas dari 

penempatan kerja yang sesuai, jika seorang pegawai cocok dengan tempat kerja 

atau bidangnya tidak akan dipungkiri bahwa pegawai tersebut bisa berprestasi di 

kantor kementerian agama Kabupaten Sinjai.  

          Berdasakan hasil pengamatan peneliti, pada kantor kementerian agama 

Kabupaten Sinjai, bahwasannya masih banyak yang perlu di benahi pada kantor 

tersebut salah satunya yaitu penempatan kerja di kantor kementerian agama 

Kabupaten Sinjai masih ada yang belum cocok pada bakat dan minatnya seorang 

pegawai. Oleh karena itu dari sekian banyak pegawai yang ada di kantor tersebut 

hanya beberapa orang yang berprestasi pada bidang kerjanya. Menurut peneliti, ini 

sebuah masalah besar karena pegawai tersebut tidak bisa mengembangkan bakat 

dan minatnya jika penempatan kerjanya tidak sesuai. Tetapi jika sesuai dengan 

bakat dan minat pegawai, maka pegawai tersebut bisa berprestasi. 

          Mengingat betapa pentingnya penempatan pegawai pada sebuah jabatan 

ataupun pada bagian sebuah instansi, selanjutnya dapat mempertimbangkan 

berbagai aspek seperti kesesuaian jabatan terhadap kemampuan yang dimiliki 

oleh seorang pegawai, agar pegawai dapat bekerja sesuai dengan bidangnya 

untuk memperoleh prestasi kerja yang baik. Berdasarkan uraian yang telah di 

kemukakan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 



5 
 

 
 

“Pengaruh kesesuaian penempatan kerja terhadap prestasi kerja pegawai 

(studi kasus di Kantor Kementerian Agama) Kabupaten Sinjai” 

 
B. Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: “Apakah kesesuaian penempatan kerja berpengaruh terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai?.” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kesesuaian penempatan kerja terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sinjai. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi dan 

referensi bagi peneliti yang akan mengambil topik penelitian yang 

serupa. 

b. Dapat digunakan sebagai panduan untuk penelitian berikutnya 

terutama bagi mahasiswa yang melakukan penelitian di bidang 

manajemen sumber daya manusia. 

2.   Manfaat Praktis 
 

a. Pihak instansi, sebagai landasan pemikiran yang objektif bagi 

manajemen dalam mengambil keputusan mengenai permasalahan 

ketenagakerjaan dalam kegiatan pelayanan agar dapat mencapai 

solusi yang efektif sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai 
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dengan efektif 

b. Pihak lain, sebagai bahan bagi pihak lain ketika mengadakan 

penelitian pada objek yang sama 

c. Bagi penulis, bermanfaat untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan berpikir dalam menganalisis setiap 

fenomena dan problematika yang dihadapi di lapangan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Tinjauan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat besar bagi 

sebuah organisasi/perusahaan. Semua kalangan harus menyadari bahwa 

sumber daya manusia itu unsur manusia dalam perusahaan/organisasi yang 

dapat memberikan keunggulan dalam organisasi. Sumber daya manusia yang 

bisa membuat tujuan, sasaran strategi, dan inovasi yang bisa diunggulkan dalam 

organisasi. Maka dari itu sumber daya manusia adalah asset perusahaan yang 

tak ternilai perusahaan. 

Menurut Arif Yusuf Hamali (2018) mengatakan bahwa: “Manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap 

keterampilan, motivasi, pengembangan, dan manajemen pengorganisasian 

sumber daya”. Menurut Prasadja Ricardianto (2018, 15) mengatakan bahwa: 

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana 

mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh 

individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal 

sehingga (goal) bersama perusahaan, pegawai dan masyarakat maksimal”. 

Berbeda halnya yang di kemukakan oleh H. Suparyadi (2015, 2) mengatakan 

bahwa: “Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu system yang 

bertujuan untuk mempengaruhi sikap, perilaku, dan kinerja pegawai agar 

mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam rangka mencapai sasaran–

sasaran perusahaan” Selanjutnya, Bray & Rue (2015) mengatakan bahwa: 
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“Manajemen sumber daya manusia adalah desain aktivitas yang mencakup 

pengadaan dan pengkoordinasian sumber daya manusia Menurut 

Mangkunegara (2016) mengatakan bahwa: “MSDM merupakan suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pegawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka tujuan organisasi”. 

Perusahaan menggunakan tenaga kerja dalam artian masyarakat telah 

menunjukkan perhatian yang meningkat terhadap aspek manusia tersebut. Nilai-

nilai manusia semakin diselaraskan dengan aspek-aspek teknologi maupun 

ekonomi. Dengan demikian, fokus yang di pelajari manajemen sumber daya 

manusia ini hanyalah berupa masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja 

manusia saja. Mangkunegara (2013:2) menyatakan bahwa Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) adalah suatu pengendalian dan pemeliharaan sumber 

daya manusia 

b. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Arif Yusuf Hamali 

(2018, 6) yaitu: 

1). Perencanaan 
 

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan 

tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif 

dan efisien, dalam membantu terwujudnya tujuan. 

2). Pengorganisasian 

   Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai 

dengan menetapakan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrase dan kooordinasi dalam bentuk bagian organisasi. 
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Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

3). Pengarahan dan Pengadaan 

Pengarahan adalah kegiatan meberi petunjuk kepada karyawan, 

agar mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu 

tercapainya tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin 

yang dengan kepemimpinannya akan memberi arahan kepada 

pegawai agar mengerjakan semua tugas dengan baik. 

4). Pengendalian 
 

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai 

agar mentaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan 

rencana. 

5). Pengembangan 
 

Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan 

pelatihan 

6). Konpensasi 
 

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berupa 

uang atau barang kepada pegawai sebagai imbasan jasa yang 

diberikan kepada organisasi. 

c. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Hasibuan (2016:14) mengemukakan bahwa peranan manajemen 

sumber daya manusia diantaranya: 

1) Menetapkan jumlah, kualitas, penempatan tenaga kerja yang 

efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job 

description, job specification, job requirement, dan job evaluation. 
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2) Menetapkan penarikan, seleksi, penempatan pegawai 

berdasarkan asas the right man in the right place and the right 

man in the right job. 

3) Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, 

dan pemberhentian. 

4) Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia 

pada masa yang akan datang. 

5) Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya, dan tak 

lupa perkembangan perusahaan pada khususnya. 

6) Memonitor dengan begitu cermat undang-undang 

perburuhan yang berlaku, kebijaksanaan pemberian balas 

jasa perusahan-perusahaan sejenis. 

7) Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh. 
 

8) Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi pegawai 
 
9) Mengatur mutasi pegawai baik vertikal maupun horizontal. 
 
10) Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya. 

2. Penempatan kerja 

a. Pengertian Penempatan Kerja 

 
  Dalam menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang terampil 

dan handal dibutuhkan adanya suatu perencanaan dalam 

menentukan pegawai yang akan mengisi pekerjaan yang ada dalam 

organisasi yang bersangkutan. Keberhasilan dalam pengadaan 

pegawai terletak pada ketepatan dalam mengelolah penempatan 

pegawai, baik penempatan pegawai baru maupun pegawai lama 
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pada posisi jabatan baru. Menurut Gomes (Sumanti Irene Ch, 2018) 

mengemukakan bahwa penempatan kerja merupakan salah satu 

fungsi terpenting dalam manajemen sumber daya manusia, tepat 

tidaknya seseorang pada satu posisi tertentu tergantung pada 

penempatan, jika fungsi penempatan tidak dilakasanakan dangan 

baik maka dengan sendirinya akan berakibat fatal terhadap 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 

 Kesesuaian penempatan kerja bagi setiap pegawai dapat 

berpengaruh pada prestasi pegawai yang bersangkutan. Menurut 

Pesiwarissa (2008) yang mengemukakan bahwa kesesuaian 

penempatan kerja bagi seorang pegawai perlu mendapatkan perhatian 

bagi setiap pimpinan instansi. Kesesuaian yang dimaksud terdiri dari: 

1) Kesesuaian pengetahuan 

Keseuaian pengetahuan yaitu latar belakang pendidikan 

pegawai harus sesuai bidang pekerjaan yang mempunyai 

pengetahuan dalam menyelesaikan tugas, kesesuaian pendidikan 

formal mendukung pelaksanaan pekerjaan. 

2) Kesesuaian keterampilan 
 

Kesesuaian keterampilan adalah diinginkannya para 

keryawan dalam menduduki jabatannya mempunyai kemampuan 

keterampilan teknis, keterampilan dalam hubungan kemanusiaan 

dan konsepsional. 

3) Kesesuaian sikap 
 

Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan 

sesuatu, sikap bersifat penting karena mempengaruhi perilaku. 
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b. Prinsip Penempatan Kerja 
 

Menurut (Musanef dikutip dari Suwatno, 2005:13) ada 

beberapa prinsip dari penempatan kerja yang harus diperhatikan 

yaitu: 

1. Prinsip kemanusiaan, Suatu prinsip yang menganggap 

manusia sebagai unsur pegawai yang memiliki Harga diri, 

kemauan, keinginan, citacita dan kemampuan harus sama 

menghargai statusnya sebagai manusia yang tidak pantas 

dianggap sebagai mesin. 

2. Prinsip demokrasi, Prinsip ini menunjukkan saling menghormati, 

saling menyegani dan saling melengkapi dalam segala tindakan. 

3. Prinsip the right man on the right place The right man on the right 

place, artinya orang yang tepat di tempat yang tepat pula. Dalam 

konteks penempatan kerja, setiap orang di setiap organisasi, 

yang berarti bahwa penempatan semua orang di organisasi harus 

didasarkan pada bakat, keahlian dan pengalaman pelatihan orang 

yang bersangkutan. 

4. Prinsip equal pay for equal work Equal pay for equal work berfokus 

pada pemberian Kompensasi untuk pegawai baru akan ditentukan 

sesuai dengan kinerja pengalaman kerja yang diterima oleh 

pegawai. 

5. Prinsip kesatuan arah, Prinsip ini berlaku untuk semua pegawai 

yang bekerja di dalam perusahaan untuk melaksanakan tugas 

tersebut, kita membutuhkan satu arah dan kita membutuhkan unit 

20 administrasi. Melaksanakan tugas sesuai dengan program dan 

rencana yang disajikan. 6. Prinsip kesatuan tujuan, Prinsip ini 
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berkaitan erat dengan kesatuan arah, yaitu arah pegawai harus 

fokus pada tujuan yang ingin dicapai. 

6. Prinsip kesatuan komando pegawai yang selalu terpengaruh oleh 

perintah yang diberikan. Oleh karena itu, setiap pegawai di 

perusahaan hanya akan memiliki satu atasan. 

7. Prinsip efisiensi dan produktivitas kerja Prinsip ini menjadi kunci 

tujuan suatu perusahaan atau organisasi karena untuk 

mencapai tujuan tersebut, efisiensi dan produktivitas 

kerja harus tercapai oleh Perusahaan. 

c. Indikator-indikator Penempatan Kerja 

 
  Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2008:75) mengemukakan bahwa 

indikator- indikator dalam penempatan kerja diantaranya: 

1) Prestasi Akademik 
 

Prestasi akademik yang telah dimiliki pegawai semasa  

menempuh pendidikan sebelumnya perlu ditinjau  kembali, 

terkhusus mengenai keputusan dalam penempatan kerja. 

2) Pengalaman 
 

Pengalaman dengan pekerjaan sejenis juga mendapatkan 

perhatian sebelum menempatkan pegawai. 

3) Kesehatan fisik dan mental 
 

Dalam menempatkan pegawai faktor fisik dan mental 

tentunya perlu dipertimbangkan sebab tanpa pertimbangan 

yang matang, maka ada banyak hal-hal yang akan merugikan 

perusahaan. Kondisi fisik dan mental pegawai harus bisa 

disesuaikan pada saat penempatan dalam pekerjaan tertentu. 
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4) Status perkawinan 

Status perkawinan perlu diketahui agar menjadi rujukan 

jika ingin mengambil keputusan. 

5) Usia 
 

Dalam menempatkan pegawai, faktor usia pada diri 

pegawai yang lulus dalam seleksi tersebut perlu mendapatkan 

pertimbangan sebab menghindari rendahnya produktivitas 

yang dihasilkan oleh pegawai yang bersangkutan. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penempatan Kerja 

Ashari (2020:26) mengatakan bahwa penyesuaian faktor-

faktor yang perlu di perhatikan dalam penempatan kerja 

diantaranya: 

1) Riwayat pendidikan pegawai. 
 

  Pendidikan menjadi kebutuhan dasar bagi perusahaan, 

bisa dibilang riwayat pendidikan pegawai menjadi pertimbangan 

perusahaan dalam menentukan suatu pegawai layak untuk 

bekerja pada suatu posisi tertentu atau tidak, sebab pendidikan 

pegawai menajadi tolak ukur yang dilihat oleh perusahaan 

sebelum menempatkan pegawai 

2) Keahlian pegawai. 
 

Hasibuan mengemukakan bahwa keterampilan dan 

pengalaman kerja seseorang perlu mendapatkan pertimbangan 

dalam penempatan kerja. 

3) Kondisi kesehatan fisik pegawai 

Manajer sumber daya manusia tentunya perlu 



15 
 

 
 

mempertimbangkan penempatan pegawai berdasarkan kesehatan 

fisik dan mental seorang pegawai yang akan ditempatkan pada 

bagian perusahaan tersebut. 

4) Usia pegawai. 
 

Faktor usia juga perlu mendapatkan pertimbangan, seban 

usia pegawai mempengaruhi produktivitas kerja. Sedangkan 

metode penempatan kerja dapat diartikan sebagai unsur 

ketenagakerjaan, khususnya mengenai penempatan tenaga 

kerja yang tepat pada posisi yang tepat, serta diharapkan bisa 

mendapat hasil yang maksimal berdasarkan rencana yang 

tetapkan perusahaan. Metode penempatan kerja mestinya 

dirancang misalnya, komponen-komponen ketenagakerjaan 

disusun menjadi perpaduan serta kombinasi agar sesuai yang 

diharapkan organisasi. 

3. Prestasi Kerja Pegawai 

 
a. Pengertian Prestasi Kerja pegawai 

 
Prestasi kerja seorang pegawai merupakan hasil kerja 

seorang pegawai yang dilakukan selama periode tertentu 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya target, 

standar, dan juga sasaran atau kinerja yang ditentukan terlebih 

dahulu. (Soeprihanto, 2010:89). Penilaian kinerja merupakan 

tugas penting organisasi sehingga mengetahui sejauh mana 

pegawai berhasil atau tidak dalam bekerja selama masa kerja 

yang ditentukan. Istilah kinerja berasal dari kata job performance 

atau bisa dikatakan actual performance yang berarti prestasi kerja 
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atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang 

tentunya. Penilaian prestasi kerja memberikan suatu gambaran 

akurat mengenai prestasi kerja pegawai. Untuk mencapai tujuan 

ini, sisitem-sistem penilaian harus mempunyai hubungan dengan 

pekerjaan, praktis, mempunyai standarstandar, dan juga 

menggunakan berbagai ukuran yang dapat diandalkan 

(Handoko,2012). Beberapa pendapat dari para ahli tentang 

prestasi kerja yaitu: Hasibuan (2001:34) mengemukakan bahwa 

kinerja (Prestasi) merupakan suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang tentunya didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan juga kesungguhan. Pada umumnya, prestasi 

kerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang didalam 

melaksanakan suatu pekerjaan (Maier,1965). Selanjutnya Menurut 

Sutrisno (2014:154) mengemukakan bahwa penilaian prestasi 

kerja dilakukan utuk memperoleh informasi dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan kegiatan manajemen sumber 

daya manusia yang lain seperti perencanaan, pengembangan 

karier, programprogram kompensasi, promosi, domosi, pensiun 

serta pemberhentian pegawai atau pemecatan. Berdasarkan 

pendapat para ahli maka disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah 

sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku 

kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Informasi tentang 

tinggi rendahnya prestasi kerja seorang pegawai tidak dapat 

diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang 
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panjang yaitu proses penilaian prestasi kerja pegawai dengan 

istilah performance appraisal. Berbeda dengan pendapat di atas, 

Menurut Mulyadi (2016:63) menyatakan bahwa kinerja (prestasi 

kerja) merupakan hasil kerja yang dicapai oleh pekerja atau 

pegawai secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab  

b. Tujuan dan Manfaat Prestasi Pegawai 

 
Menurut Mulyadi (2016:113) adapun tujuan dan mamfaat penilaian 

prestasi pegawai adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui prestasi yang didapat selama pegawai itu bekerja. 
 

2) Memotivasi dan bertanggung jawab seorang pegawai 
 

3) Mengambil keputusan dalam hal memberikan kompensasi agar adil 

seperti, kenaikan gaji, pemberian bonus, THR, dan insentif lainnya. 

4) Meningkatkan etos kerja, dan juga mendorong semangat kerja serta 

meningkatkan produktivitas pegawai 

5) Mendapatkan umpan balik pegawai hasilnya untuk memperbaiki 

pegawai apabila dalam penilaian kinerja terdapat hasil yang kurang 

baik. 

6) Mendapatkan informasi yang akurat dalam mengambil keputusan dan 

pemberian kompensasi diantaranya: keputusan kenaikan gaji/upah, 

pemberian kompensasi lain bonus, insentif dan lain-lain. Adapun 

manfaat penilaian prestasi kerja antara lain: Mendapat Informasi. 

sebagai alat negosiasi keputusan pemberian kompensasi perbaikan 

kinerja 
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Penilaian kinerja dilakukan secara sistematik dan 

berkelanjutan dapat memberikan mamfaat yang begitu besar bagi 

manajemen kinerja diantaranya sebagai berikut: 

1) Program Pelatihan 

2) Program Pengembangan 

3) Keputusan Penempatan 

4) Desain pekerjaan 

5) Proses seleksi dan pengujian 

6) Keputusan Promosi 

7) Keputusan kompensas 

8) Perbaikan kinerja 

9) Peningkatan daya saing organisasi 

 
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi Prestasi Kerja Pegawai 

 
Menurut Mulyadi dalam Mangkunegara (2013:67) 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

kerja pegawai sebagai berikut: 

1) Faktor Kemampuan (Ability) 

Secara psikologis, kemampuan (Ability) seorang pegawai 

terdiri dari kemampuan potensi (IQ) diatas rata-rata (IQ110-120) 

dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan juga 

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, tentunya akan 

lebih mudah dalam mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh 

karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai 

dengan keahliannya (The right man in the place, the man on the 

right job). 



19 
 

 
 

2) Faktor Motivasi (Motivasion) 
 

Motivasi biasanya terbentuk dari sikap (Attitude) seorang 

pegawai dalam menghadapi situasi (situation), motivasi 

merupakan kondisi yang menggerakan diri pegawai yang terarah 

untuk mencapai tujuan organisasi (Tujuan Kerja). 

Selanjutnya, menurut Byars dan Rue (1984) dalam Sutrisno 

(2009:151) mengemukakan ada dua faktor yang mempengaruhi 

prestasi kerja, yaitu faktor individu dan lingkungan. Faktor-faktor 

individu yang dimaksud adalah: 

a)  Usaha (Effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik 

dan mental yang digunakan dalam menyelenggarakan 

gerakan tugas. 

b)  Abilities, adalah sifat personal yang diperlukan untuk 

melaksanakan suatu tugas. 

c) Role/task perception, adalah segala perilaku dan aktivitas 

yang dirasa perlu oleh individu untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

Adapun faktor-faktor lingkungan yang dimaksud adalah: 

a) Kondisi fisik 

b) Peralatan 

c) Material 

d) Pendidikan 

e) Supervisi 

f) Desain Organisasi 

g) Pelatihan 

h) Keberuntungan 
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d. Indikator-Indikator Prestasi Kerja Pegawai 

 
Hasil kerja maupun tingkat produktivitasnya bisa dilihat 

melaluipenilaian prestasi kerja hal ini bermamfaat dan menjadi rujukan 

dalam menetapkan pengambilan keputusan. Pelaksanaan penilaian 

prestasi kerja penting dilaksanakan guna mendukung pihak manajemen 

dalam menentukan kenaikan upah pemindahan maupun pemutusan 

hubungan kerja. 

Menurut Sutrisno (2014:152) mengemukakan bahwa adapun 

indikator prestasi kerja adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Kerja, hasil kerja merupakan tingkat kualitas dan  kuantitas yang 

dihasilkanserta sejauh mana pengawasan dilakukan. 

2) Pengetahuan, dalam pekerjaan biasanya tingkat pengetahuan yang 

terkait dengan tugas pekerjaan akan berpengaruh langsung 

terhadap kualitas dan kuantitas hasil kerja. 

3) Inisiatif, melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam hal 

penanganan masalah yang timbul perlu adanya insiatif sendiri tanpa 

menunggu arahan dari atasan. 

4) Kecekatan Mental, kemampuan dan kecekatan dalam menirima 

instruksi kerja dengan situasi kerja yang ada merupakan kecekatan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

5) Sikap, melaksanakan tugas pekerjaan menjadi acuan utama dalam 

penilaian sikap. 

6) Disiplin, ketepatan waktu dan kehidiran dalam absensi salah satu 

indicator disiplin kerja. 
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Selanjutnya menurut Hartatik (2014:130) mengemukakan bahwa 

indikator-indikator prestasi kerja pegawai adalah sebagai berikut: 

1) Kesetiaan 

2) Prestasi 

3) Kejujuran 

4) Kedisiplinan 

5) Kreativitas 

6) Kerjasama 

7) Kepemimpinan 

8) Kepribadian 

9) Kecakapan 

10) Tanggung jawab 

B. Tinjauan Empirik 

 
Penelitian terdahulu merupakan cara untuk mendapatkan bahan 

perbandingan dan acuan, yang berikutnya untuk mendapatkan pedoman dalam 

melakukan penelitian selanjutnya, selain itu kajian terdahulu mendukung dalam 

memposisikan penelitian, meyakinkan keaslian dari penelitian. Tujuannya untuk 

mengetahui bangunan keilmuan yang sudah diletakkan oleh orang lain, sehingga 

penelitian yang akan dilakukan benar- benar baru dan belum diteliti orang lain 

sehingga dapat dilesaikan denganmencari penelitian secukupnya yang lebih 

luas. 

Menurut teori penempatan kerja memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja, 

ini sesuai yang dikatakan para ahli misalnya menurut. Arifin, (2018:3) 

mengemukakan penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan 
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dalam mendapatkan pegawai yang kompeten yang dibutuhkan organisasi, 

karena penempatan yang tepat akan dapat membantu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu penelitian terdahulu membuktikan 

hasil bahwa penempatan kerja memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja. 

Adapun penelitian terdahulu diantaranya : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahu 

No. Nama Judul Metode 
penelitian 

Hasil penelitian 

1. Munira  
(2018) 

Pengaruh 
kesesuaian 
penempatan 
kerja terhadap 
prestasi kerja 
pegawai pada 
kantor Badan 
Perencanaan 
Pembangunan 
Daerah Kota 
Palopo 

Analisis regresi 
linear sederhana 

Hasil penelitian yang di 
dapatkan bahwa variabel 
kesesuaian penempatan 
kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pada Badan 
Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kota Palopo. 

2. Nadia Aini 
Laimna, P.K. 
Lengkong 
Greis M. 
Sendow 
(2019) 

Pengaruh 
penempatan 
kerja, beban 
kerja dan 
kepuasaan 
kerja terhadap 
prestasi kerja 
perawat di 
RSUD Talaud. 

Analisis regresi 
linier berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa; 

1. Penempatan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
prestasi kerja perawat 
diRSUD Talaud. 

2. Beban kerja 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
prestasi kerja perawat di 
RSUD Talaud.  

3. Kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
prestasi kerja perawat di 
RSUD Talaud. 

3. Muhammad 
Arif, Bayu 
Ardian 
(2019) 

Analisis Faktor 
Penempatan 
Jabatan 
Terhadap 
Prestasi Kerja 
Karyawan pada 

Analisis regresi 
linier sederhana 

Penelitian ini membuktikan 
bahwa variabel penempatan 
jabatan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap 
prestasi kerja karyawan 
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PT. 
Zaman 
Teknindo 
Pekanbaru 

pada PT.Zaman Teknindo 
Pekanbaru 

4.  Benny 
Usman 
(2019) 

Pengaruh 
Penempatan 
Pegawai 
Terhadap 
Prestasi Kerja 
Pegawai pada 
Kantor Media 
Lintas 
Indonesia Kota 
Palembang 

Analisis regresi 
linier Sederhana 

Hasil penelitian yang 
didapatkan bahwa ada 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
penempatan pegawai 
terhadap prestasi kerja 
pegawai pada Kantor Media 
Lintas Indonesia Kota 
Palembang. 

5. Kiki 
Patmala 
(2019) 

Pengaruh 
Penempatan 
Kerja 
dan Disiplin 
Kerja 
Terhadap 
Prestasi 
Kerja Pegawai 
pada 
Dinas 
Kependudukan 
dan 
Pencatatan Sipil 
Kabupaten 
Banyuasin 

Analisis regresi 
linier Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

1. Penempatan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai 
pada Dinas 
Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banyuasin. 

2. Disiplin kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai 
pada Dinas 
Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banyuasin. 

6. Soleman 
Supriadi 
(2019 

Pengaruh 
Kesesuaian 
Penempatan 
Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja 
Pegawai Negeri 
Sipil di Badan 
Kepegawaian 
dan Pelatihan 
Kota Gorontalo. 

Analisis regresi 
linier 
sederhana 

Hasil penelitian yang 
didapatkan bahwa variabel 
penempatan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai negeri sipil di 
Badan kepegawaian dan 
Pelatihan Kota Gorontalo 

7. Ayu Ashari 
(2020) 

Analisis 
Kesesuaian 
Penempatan 
Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja 
Karyawan pada 

Analisis regresi 
linier 
Sederhana 

Hasil penelitian yang 
didapatkan bahwa variabel 
penempatan kerja memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan pada PT. 
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PT. Askarind 
(Persero) 
Makassar. 

Askarindo (Persero) 
Makassar 

8. Oktavia 
Nirmala 
(2021) 

Pengaruh 
Kesesuaian 
Penempatan 
Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja 
Pegawai PT. 
BPR Chandra 
Muktiarta. 

Analisis regresi 
linier 
Sederhan 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
kesesuaian penempatan 
kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai 
PT.BPR Chandra Muktiarta. 

9. Hj. Afriyana 
Amelia N, 
Ricky 
Perdana 
Poetra, Sri 
Paramitha 
Lestari Putri 
(2020) 

Pengaruh 
Kesesuaian 
Penempatan 
Kerja dan 
Kualifikasi 
Pendidikan 
Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Rumah Sakit 
Bhayangkara 
Makassar 

menggunakan uji 
regresi 
linear berganda 

Dalam penelitian ini adalah 
dari hasil pengujian 
hipotesis diperoleh bahwa 
ada pengaruh factor 
akademis t hitung > ttabel 
(2.136>1.663), factor 
pengalaman t hitung > t 
tabel (13.148>1.663), factor 
status perkawinan t hitung > 
t table (2.970>1.663), factor 
pendidik t hitung > t table 
(3.019>1.663), factor 
lingkungan t hitung > t table 
(2.812 > 1.663). 

10. Yeki Candra, 
Yosi Puspita 
Sari, Loly 
Fitri Yovani 
(2021) 

Pengaruh 
Kesesuaian 
Penempatan 
Kerja, 
Keselamatan 
Kerja, 
Danmotivasi 
Kerja Terhadap 
Prestasi 
Pegawai Pada 
Pt. 
Technindo 
Kebun Kelapa 
Sawit 
Kabupaten 
Dharmasraya 

Uji validitas dan 
reliabilitas, 
analisis korelasi, 
analisis regresi 
berganda, untuk 
uji hipotesis 
digunakan yaitu 
uji t dan uji F 

Berdasarkan hasil Uji (Uji t) 
Penempatan kerja, 
Keselamatan kerja dan 
motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Kerja. 
Penempatan Kerja, Hasil 
(Uji F) Keselamatan Kerja 
dan Motivasi Kerja secara 
bersama- sama 
berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Kerja. 
Kontribusi/sumbangan 
variabel Penempatan Kerja, 
Keselamatan Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap 
Prestasi Kerja sebesar 
0,640 atau 64,0% 
sedangkan sisanya sebesar 
36,0% ditentukan oleh 
variabel lain yang tidak di 
analisis dalam model pada 
penelitian ini 
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C. Kerangka Pikir 

 
Kerangka pikir atau kerangka pemikiran merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting, maka kerangka pemikiran teoritis 

yang diajukan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. Hipotesis 
 

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

emperis yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas penulis dapat menarik suatu hipotesis mengenai Digital 

marketing dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa dapat 

melalui uraian di bawah ini: 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan 

rumusan masalah diatas adalah “Apakah Kesesuaian Penempatan Kerja 

Berpengaruh Positif atau Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

(Studi kasus pada Kantor Kementerian Agama) Kabupaten Sinjai”  

Kesesuaian Penempatan Kerja (X) 

 
1. Prestasi akademik 
2. Pengalaman 
3. Kesehatan fisik dan mental 
4. Status perkawinan 
5. Usia 

(Hasibuan 2016) 
 

Prestasi Kerja Pegawai (Y) 
 
1. Hasil kerja 
2. Pengetahuan 
3. Inisiatif 
4. Kecakapan mental 
5. Sikap 
6. Disiplin 

(Robbins 2016) 



 
 

26 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positif, serta menggunakan instrument penelitian dan analisis 

data yang bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan, keputusan dalam hasil penelitian berlandaskan pada angka- 

angka dan secara langsung dapat diukur yang diregulasikan dengan 

observasi dalam penelitian (Sugiyono, 2016:8). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sinjai yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 8 Kecamatan Sinjai 

Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan dengan waktu penelitian 

dilakukan mulai bulan Desember 2023 – Januari 2024 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan yaitudata kuantitatif, dimana data ini 

diperoleh dari yang diteliti dalam bentuk angka yang akan digunakan 

untukpembahasan lebih lanjut mengenai penelitian ini. 

2. Sumber data 

Sumber data yang dilakukan dalampenelitian ini ada dua yaitu diantara 
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a) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

lapangan atau sumber pertama, baik melalui observasi maupun 

wawancara kepada responden dan informan (Samsu, 2017). Data 

primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara langsung 

dengan pegawai di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sinjai 

menggunakan kuesioner yang telah disediakan sebelumnya untuk 

menganalisis pengaruh kesesuaian penempatan kerja terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Sinjai 

b) Data Sekunder 
 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan 

dari website seperti buku dan artikel yang berkaitan dengan 

penelitian (Muhibburrahman, 2020). Data sekunder dapat juga 

dikatakan sebagai data pelengkap yang dapat digunakan untuk 

memperkaya data agar data yang diberikan benar-benar sesuai, 

sehingga data primer yang diperoleh tidak diragukan karena juga 

didukung oleh data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah literatur yang berasal dari hasil penelitian terdahulu yang 

diperoleh dari internet dan berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi di dalam sebuah penelitian merupakan wilayah 

yang ingin diteliti oleh peneliti (Bayu, 2020). Populasi adalah wilayah 
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generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Kementerian Agama 

Kabuapaten Sinjai yang berjumlah sebanyak 53 orang. 

2. Sampel 
 

   Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan memiliki 

karakteristik yang sama (Riyanto, 2018). Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah Teknik sampling jenuh. 

Sugiyono (2007:122) mengemukakan bahwa sampling jenuh 

merupakan metode penentuan sampel yang semua anggota 

populasinya menjadi sampel. Dengan demikian sampel yang 

diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 53 orang dimana 

seluruh pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sinjai. 

Tabel 3. 1 Jumlah Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 

NO BAGIAN JUMLAH PEGAWAI 

1. Kepala Kantor 1 

2. Kepala Subbag Tata Usaha 1 

3. Kepala Seksi 6 

4. Pegawai atau Staff Lainnnya 45 

JUMLAH 53 
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E. Metode Pengumpulan Data 
 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang penulis tempuh adalah 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

   Merupakan teknik pegumpulan data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang valid dan akurat 

2. Observasi 
 

   Dalam penelitian ini metode observasi digunakan sebagai salah 

satu piranti (alat) dalam melakukan pengumpulan data yang berdasarkan 

pengamat secara langsung. 

3. Studi Keputusan 
 

Studi Keputusan merupakan pengumpulan data yang sumbernya 

berupa sumber tertulis yang diperoleh dari berbagai buku jurnal dan 

literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 

4. Dokumentasi 

Sebuah cara untuk memperoleh informasi dan data dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang bisa mendukung sebuah penelitian. 

 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran variabel 
 

1. Definisi Operasional Variabel 
 

  Definisi operasional diperlukan untuk menjelaskan masing-

masing variabel yang diidentifikasi sebagai upaya pemahaman 

dalam penelitian. Definisi variabel variabel yang diteliti sebagai 

berikut: 

Variabel independen (variabel bebas) yang dilambangkan (X) 
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adalah variabel yang mempengaruhi variabel yang lain. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah kesesuaian penempatan 

kerja 

Variabel dependen (Variabel terikat) yang dilambangkan 

dengan (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah prestasi kerja 

pegawai. 

Tabel 3. 2 Variabel Penelitian dan Devisi Operasional 

 
G. Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, data di himpunan dan kumpulkan memakaii 

beberapa metode, salah satunya dengan menggunakan skala likert, yaitu 

melalui daftar pertanyaan (indikator) yang diajukan sebagai alat ukur. 

Dengan indikator skala likert dimana jawaban atau kouesioner di berikan 

bobot. 

Alternatif jawaban dalam penelitian ini memakai skala likert. Menurut 

Variabel 
Penelitian 

Devenisi Operasional Pengukuran 

 
 
 

Penempatan 
Kerja (X) 

Penempatan kerja atau (Plecement) 
adalah tindak lanjut dari seleksi pegawai 
dan media penentuan tugas pegawai 
yang didasarkan pada keahlian pegawai 
yang tentunya telah melalui tahap-tahap 
penyelesaian ruang lingkup yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan serta 
mampu mempertanggungjawabkan 
segala resiko dan  kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi atas tugas dan pekerjaan 

1. Prestasi akademik 
2. Pengalaman 
3. Kesehatan

 fisik dan mental 
4. Status perkawinan 
5. Usia 

 
 
(Hasibuan 2016) 

Prestasi Kerja 
(Y) 

Prestasi kerja merupakan hasil kerja 
atau output yang dicapai pekerja dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya 
berdasarkan pengetahuan, kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhannya, 
dimanaproses hasil kerja pegawai   
disebut   juga   dengan   istilah 
Performance Appraisal. 

1. Hasil kerja 
2. Pengetahuan 
3. Inisiatif 
4. Kecakapan mental 
5. Sikap 
6. Disiplin 
 
(Robbins 2016) 
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Sugiyono(2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

presepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala ini 

menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan 

cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. 

Tabel 3. 3 Skla Likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 
 

4 
 

3 
 

2 

1 

 
H. Metode Analisis Data 

 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca serta bertujuan menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti dalam mengungkap fenomena social tertentu. 

Dipenelitian kali ini memiliki variabel bebas dan terikat yaitu, variabel 

penempatan kerja terhadap prestasi kerja pegawai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis 

kuantitatif adalah metode yang bergantung pada kemampuan untuk 

menghitung data secara akurat, dimana data yang didapatkan yaitu data 

sekunder yang dikumpulkan peneliti dari beragam sumber, dari data 

yang didapatkan lalu diolah menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana dengan cara menganalisis data menggunakan statistic 

deskriptif uji hipotesis yang terdiri dari uji R2 dan uji t dengan bantuan 
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media computer melalui aplikasi IBM SPSS 25 

1. Uji Validitas dan Relialibilitas 
 

a) Uji Validitas 
 

Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah 

kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian 

valid atau tidak. Kuesioner dapat dikatakan valid jika pernyataan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item 

pertanyaan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total 

Corelation. Apabila item pertanyaan mempunyai r hitung > dari r 

tabel maka dapat dikatakan valid. 

b) Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas biasanya digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach Alpha yakni suatu instrumen 

dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas 

sebesar 0,60 atau lebih. 

2. Analisis Regresi Sederhana 
 

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari (Penempatan Kerja) terhadap (Prestasi Kerja). 

Adapun bentuk umum persamaan regresi sederhana adalah: 
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Y = α +βX 
 

Keterangan: 

Y: Prestasi Kerja α: Constanta 
 

β: Koefisien Regresi X: Kesesuaian 
Penempatan Kerja 

I. Uji Hipotesis 
 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua macam yaitu uji parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi (R2). 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

   Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

semua variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen. 

Secara sederhana koefisien dari determinasi akan dihitung dengan 

mengkuadratkan koefisien korelasi (R). Berarti hal ini menjelaskan 

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen 

atau seberapa besar pengaruh variabel dan pengaruh variabel lain. 

b. Uji parsial (Uji t) 
 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing 

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen, yang ditunjukkan oleh tabel coefficient. Jika nilai signifikasi 

> 0.05 maka keputusannya adalah ditolak atau variabel independen 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya jika nilai signifikasi < 0.05 maka keputusannya 

diterima atau variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat 

Sekitar Tahun 1950 di Daerah Tk. II Sinjai dikenal Urusan Agama 

Kewedanan dengan membawahi 2 wilayah. Yaitu, Urusan Agama Sinjai 

Barat dan Sinjai Tengah dengan Pimp. USMAN SULAEMAN. Pada 

Tahun 1955 kedua wilayah tersebut diatas berubah menjadi Urusan 

Agama Lamatti dan Urusan Agama Sinjai Selatan. Pada Tahun 1960 

berdirilah : 

a) Dinas Urusan Agama Daerah Tk. II Sinjai dengan Pimp. H. 

AHMAD TAHIR. 

b) Dinas Penerangan Agama Daerah Tk. II Sinjai dengan Pimp. H. 

MUH. SALEH NUR. 

c) Dinas Pendidikan Agama Daerah Tk. II Sinjai dengan Pimp.H. 

ABD. KARIM. 

Kemudian pada Tahun 1970 diadakan penyatuan kembali menjadi 

PERWAKILAN DEPARTEMEN AGAMA dengan Kepala Kantor USMAN 

SULAEMAN, terdiri dari : Inspeksi Urusan Agama Islam dengan Pimpinan 

ABDUL RAHIM MARZUKI, Inspeksi Urusan Penerangan dengan 

Pimpinan MUH.SIRI dan Inspeksi Pendidikan Agama dengan Pimpinan 

H.M. YAFIE 

Pada Tahun 1976 Departemen Agama Kab. Sinjai mengalami 

perubahan dari PERWAKILAN KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KAB. 

SINJAI menjadi KANTOR DEP. AGAMA KAB. SINJAI dengan Kepala 
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Kantor H. MUDJTABA, BA. Terdiri dari : Kepala Tata Usaha 

HAJAD HALID, BA, Kepala Seksi Urusan Agama ABD. RAHIM MARZUKI 

dan Kepala Seksi Pendidikan Agama H. MUH. YAFIE 

Struktur tersebut diatas berjalan sampai Tahun 1980. Pada Tahun 

1981 keluarlah SK Menag No.45 Tahun 1981 yaitu Penyempurnaan 

kembali Kantor Departemen Agama dengan struktur sebagai berikut : 

a) Kepala Kantor Dep. Agama Kab. Sinjai 

b) Sub. Bag. Tata Usaha 

c) Seki Urusan Agama Islam 

d) Seksi Madrasah dan Penda Islam pada Sekolah Umum 

e) Seksi Pendidikan Agama Islam 

f) Seksi Perguruan Agama Islam 

g) Penyelenggara Bimbingan Haji 

h) Tindak lanjut pelaksanaan struktur diatas, 8 (delapan) kali 

pergantian Kepala Kantor. 

Pada Tahun 2002, terjadi lagi perubahan sebagaimana KMA 

Menteri Agama RI Nomor 373 Tahun 2002 dengan struktur sebagai 

berikut : 

a) Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. SinjaiSub.  

b) Bagian Tata Usaha 

c) Seksi Bimbingan Masyarakat Agama Islam 

d) Seksi Pendidikan Agama Islam 

e) Seksi Pendidikan Madrasah 

f) Seksi Pendikan dan Pondok Pesantren 

g) Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 
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h) Penyelenggara Syariah. 

Perubahan struktur diatas diawali dengan Pejabat Pertama Drs. H. Muh. 

Adnan sebagai Kepala Kantor Dep. Agama Kab. Sinjai. 

2. Visi dan Misi 

a) Visi 

Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Sinjai Provinsi 

Sulawesi Selatan yang Taat Beragama, Rukun, Cerdas dan 

Sejahtera Lahir Batin.“:Terwujutnya Masyarakat Kab.Sinjai Yang 

Taat Beragama, Rukun, Cerdas Dan Sejahtera Lahir Batin 

Dalam Rangka Mewujutkan Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri 

Dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong” 

b) Misi 

1) Meningkatkan Pemahaman Dan Pengamalan Ajaran Agama 

2)  Memantapkan Kerukunan Intra Dan Antar Umat Beragama 

3) Menyediakan Pelayanan Kehidupan Beragama Yang Merata 

Dan Berkualitas 

4) Meningkatkan Pemanfaatan Dan Kualitas Pengelolaan Potensi 

Ekonomi Keagamaan 

5) Mewujudkan Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan Umrah Yang 

Berkualitas Dan Akuntabel 

6) Meningkatkan Akses Dan Kualitas Pendidikan Umum Berciri 

Agama, Pendidikan Agama Pada Satuan Pendidikan Umum, 

Dan Pendidikan Keagamaan. 

7) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Akuntabel, 

Dan Terpercaya 
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3. Struktur Organisasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

Uraian Tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai : 

1. Kepala Kantor betugas sebagai pemimpin disebuah kantor yang 

mengkordinasi pegawai dalam lingkup kantor dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya masing-masing 

2. Subbagian Tata Usaha bertugas melakukan penyiapan bahan koordinasi 

penjabaran kebijakan teknis dan kegiatan, pelayanan urusan persuratan, 

administrasi perencanaan, kepegawaian, keuangan dan barang milik 

negara, keorganisasian dan ketatalaksanaan, Penyusunan keputusan, 

kerumahtanggaan,kearsipan,hubungan masyarakat, serta publikasi, data 

dan informasi. 

3. Seksi Pendidikan Madrasah bertugas melakukan pelayanan, bimbingan 

teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan rencana dan 

pelaporan di bidang pendidikan raudlatul athfal, madrasah ibtidaiyah, dan 

madrasah tsanawiyah. 

SUB BAGIAN 
TATA USAHA 

KEPALA 
KANTOR 

SEKSI PEND. 
MADRASAH 

SEKSI PEND. 
DINIYAH & PONDOK 

PESANTREN 

SEKSI PEND. 
AGAMA ISLAM 

SEKSI 
PENYELENGGARAN 
HAJI DAN  UMRAH 

SEKSI 
BIMBINGAN 

MASYARAKAT 
ISLAM 

PENYELENGGARA
AN ZAKAT DAN 

WAKAF 
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4. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren bertugas melakukan 

pelayanan, bimbingan teknis,pengelolaan data dan informasi, serta 

penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pendidikan diniyah,diniyah 

takmiliyah, kesetaraan, Al-Quran, dan pondok pesantren. 

5. Seksi Pendidikan Agama Islam bertugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan 

rencana dan pelaporan di bidang pendidikan agama Islam pada 

pendidikan anak usia dini, sekolah dasar atau sekolah dasar luar 

biasa,sekolah menengah pertama atau sekolah menengah pertama luar 

biasa, sekolah menengah atas atau sekolah menengah atas luar biasa, 

dan sekolah menengah kejuruan. 

6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah bertugas melakukan 

pelayanan, bimbingan teknis,pengelolaan data dan informasi, serta 

penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pendaftaran dan 

pembatalan haji,bimbingan manasik, bina haji reguler, penyelenggara haji 

khusus dan umrah, transportasi dan dokumen haji reguler, serta 

administrasi keuangan haji. 

7. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam bertugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan 

rencana dan pelaporan di bidang urusan agama Islam dan bina syariah, 

bina kantor urusan agama dan keluarga sakinah, serta penerangan 

agama Islam 

8. Penyelenggara Zakat dan Wakaf sebagaimana melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis,pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan 

rencana dan pelaporan di bidang pemberdayaan zakat dan wakaf. 
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menguraikan tentang pengaruh kesesuaian 

penempatan kerja terhadap prestasi kerja pegawai (Studi Kasus Di 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sinjai). Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kesesuaian penempatan 

terhadap prestasi kerja pegawai. Karakteristik responden bermanfaat 

dalam menjelaskan identitas responden. Memberikan gambaran 

tentang objek yang menjadi sampel penelitian ini adalah salah satu 

tujuan karakterisasi responden. Kemudian, responden dikelompokkan 

menurut jenit kelamin, usia, dan masa kerja. Untuk memperjelas 

karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel 

mengenai data responden seperti yang dijelaskan sebagai berikut : 

a) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  

Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin 

adalah semua yang menjadi responden sebanyak 53 responden. 

Hal ini dikarenakan peneliti hanya memfokuskan penelitian pada 

pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sinjai. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki - Laki 30 56,6 56,6 56,6 

Perempuan 23 43,4 43,4 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

           Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 
Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian 

ini, berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukan berdasarkan 

tabel diatas ini menjelaskan bahwa responden didominasi oleh 
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jenis kelamin laki - laki yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 

56,6% dan perempuan sebanyak 23 orang atau sebesar 43,4%. 

b) Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid < 30 Tahun 1 1,9 1,9 1,9 
31 - 40 Tahun 4 7,5 7,5 9,4 
41 - 50 Tahun 20 37,7 37,7 47,2 
51 - 60 Tahun 27 50,9 50,9 98,1 
> 60 Tahun 1 1,9 1,9 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

       Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 
 

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usianya adalah 1 orang responden berusia dibawah 30 

tahun atau 1,9%, 4 orang responden berusia 31 sampai 40 tahun 

atau 7,5%, 20 orang responden berusia 41 sampai 50 tahun atau 

37,7%, 27 orang responden berusia 51 sampai 60 tahun atau 50,9% 

dan 1 orang responden berusia diatas 60 tahun atau 1,9%. 

c) Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 4 Bulan 2 3,8 3,8 3,8 

10 - 20 Tahun 32 60,4 60,4 64,2 
21 - 30 Tahun 19 35,8 35,8 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

  Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 

Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pegawai dengan masa 

kerja 4 Bulan berjumlah 2 orang atau 3,8%, pegawai dengan masa 

kerja 10 – 20 Tahun berjumlah 32 orang atau 60,4% dan pegawai 

dengan masa kerja 21 – 30 Tahun berjumlah 19 orang atau 35,8%. 
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d) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 10 18.9 18.9 18.9 

D3 1 1.9 1.9 20.8 

S1 38 71.7 71.7 92.5 

S2 3 5.7 5.7 98.1 

S3 1 1.9 1.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

          Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 
 

Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pegawai dengan 

pendidikan terakhir SMA berjumlah 10 orang atau 18,9%, pegawai 

dengan pendidikan terakhir D3 berjumlah 1 orang atau 1,9%, 

pegawai dengan pendidikan terakhir S1 berjumlah 38 orang atau 

71.7%, pegawai dengan pendidikan terakhir S2 berjumlah 3 orang 

atau 5.7% dan pegawai dengan pendidikan terakhir S3 berjumlah 1 

orang atau 1,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sinjai didominasi oleh 

pegawai dengan pendidikan terakhir S1. 

e) Deskripsi variabel kesesuaian penempatan kerja (X) 

Varibel kinerja pegawai pada penelitian ini diukur melalui 

lima indikator yang dibagi menjadi tiga belas pertanyaan.  

Tabel 4. 5 Responden Variabel Kesesuaian Penempatan Kerja (X) 

No Pernyataan Skor Jumlah 
SS S KS TS STS 

1 X. 1 26 26 1  - 53 
2 X. 2 26 24 3 - - 53 
3 X. 3 30 21 2 - - 53 
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4 X. 4 21 26 6 - - 53 
5 X. 5 28 24 1 - - 53 
6 X. 6 26 22 5 - - 53 
7 X. 7 20 30 3 - - 53 
8 X. 8 20 31 2 - - 53 
9 X. 9 24 29 - - - 53 
10 X. 10 23 30 - - - 53 
11 X.11 27 25 1 - - 53 
12 X.12 27 25 1 - - 53 
13 X.13 23 30 - - - 53 

   Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti mayoritas responden memberi tanggapan sangat setuju 

dan setuju. Hal ini menandakan  bahwa pegawai pada Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Sinjai telah memahami terkait 

kesesuaian penempatan kerja.  

 
f) Deskripsi Variabel Prestasi Kerja (Y) 

Varibel kinerja pegawai pada penelitian ini diukur melalui 

enam indikator yang dibagi menjadi sepuluh pertanyaan. Hasil 

jawaban dari variabel prestasi kerja dijelaskan pada tabel 

sebagai berikut  

Tabel 4. 6 Responden Variabel Prestasi Kerja (Y) 

No Pernyataan 
Skor 

Jumlah 
SS S KS TS STS 

1 Y. 1 17 34 2 - - 53 
2 Y. 2 23 30 - - - 53 
3 Y. 3 25 27 1 - - 53 
4 Y. 4 18 34 1 - - 53 
5 Y. 5 25 26 2 - - 53 
6 Y. 6 7 45 1 - - 53 
7 Y. 7 27 25 1 - - 53 

 8 8 Y. 8 20 32 1 - - 53 
9 Y. 9 24 29 - - - 53 

10 Y.10 27 25 1 - - 53 
Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden dalam menanggapi pertanyaan pada variabel prestasi 

kerja yang diberikan oleh peneliti mayoritas responden memberi 

tanggapan sangat setuju dan setuju. Hal ini menandakan  bahwa 

pegawai pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sinjai telah 

memahami terkait prestasi kerja. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah 

kuesioner itu sah atau tidak. Sebuah kuesioner dinyatakan valid 

jika pertanyaannya dapat mengungkapkan hasil yang diukur. Jika 

r-hasil lebih besar dari r-tabel (r-hasil positif lebih besar dari r-

tabel) pada taraf signifikansinya 5%, maka pertanyaan tersebut 

dibuang dan uji diulang sampai hasilnya menunjukkan bahwa 

hasilnya valid. Tabel berikut menunjukkan pemeriksaan validitas 

lengkap : 

1) Kesesuaian Penempatan Kerja (X) 

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Validitas Variabel (X) 
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

X. 1 408     0,2284 Valid 
X. 2 551 0,2284 Valid 
X. 3 232 0,2284 Valid 
X. 4 385 0,2284 Valid 
X. 5 362 0,2284 Valid 
X. 6 480 0,2284 Valid 
X. 7 447 0,2284 Valid 
X. 8 539 0,2284 Valid 
X. 9 516 0,2284 Valid 

X. 10 513 0,2284 Valid 
X.11 531 0,2284    Valid 
X.12 531 0,2284    Valid 
X.13 513 0,2284     Valid 

      Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 
Tabel 4.7 menunjukan seluruh instrumen valid untuk 
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digunakan sebagai instrumen atau pertanyaan untuk 

mengukur variabel kesesuaian penempatan kerja yang 

diteliti. 

2) Prestasi Kerja 
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validitas Variabel (Y) 

Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Y. 1 602 0,2284 Valid 
Y. 2 546 0,2284 Valid 
Y. 3 520 0,2284 Valid 
Y. 4 647 0,2284 Valid 
Y. 5 682 0,2284 Valid 
Y. 6 518 0,2284 Valid 
Y. 7 674 0,2284 Valid 
Y. 8 671 0,2284 Valid 
Y. 9 686 0,2284 Valid 
Y.10 684 0,2284 Valid 

      Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 
Tabel 4.8 menunjukan seluruh instrumen valid untuk 

digunakan sebagai instrumen atau pertanyaan untuk 

mengukur variabel prestasi kerja yang diteliti. 

b) Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 9 Uji Reliabilitas 
Variabel Item Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kesesuaian 
Penempata
n Kerja (X) 

13 0,662 
Reliabel 

/Sangat 
Baik 

Prestasi Kerja 
(Y) 10 0,823 Reliabel 

/Sangat Baik 
Sumber : data diolah dengan SPSS 23, Januari 2024 

Hasil uji reliablitas yang disajikan pada tabel diatas 

menunjukan Cronbach’s Alhpa kesesuaian penempatan kerja 

sebesar 0,662 dan prestasi kerja sebesar 0,823 berarti dapat 

diterima, sehingga instrumen yang digunakan dapat dinyatakan 

reliabel. 
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3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4. 12 Variabel Entered/Removeda
 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Kesesuaian 
Penempatan 
Kerjab 

. Enter 

  Sumber : data diolah dari (SPSS 23), Januari 2024 
 

Berdasarkan tabel 4.12 output bagian pertama (Variabel Entered/ 

removed). Tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dimasukan serta 

metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang dimasukan adalah 

variabel kesesuaian penempatan kerja sebagai variabel independen dan 

prestasi kerja sebagai variabel dependen serta metode yang digunakan 

adalah metode enter. 

Tabel 4. 13 Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,528a ,279 ,265 2,821 

 
a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Penempatan Kerja 
b. Dependent Variable: Prestasi Kerjaa 
 
Berdasarkan tabel 4.13, output bagian kedua (Model Summary) : 

tabel diatas menjelaskan besarnya korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 

528. Dari output tersebut di peroleh koefisien determinasi (R Squere) 

sebesar 279, yang mengandung pegertian bahwa variabel bebas 

(Kesesuaian Penempatan Kerja) terhadap variabel terikat Prestasi Kerja) 

adalah sebesar 27,9% 
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Tabel 4. 14 Coefficients
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. 
Error Beta 

1 

(Constant) 13,125 6,920  
Kesesuaian 
Penempatan 

Kerja 
,533 ,120 ,528 

   Sumber : data diolah dari (SPSS 23), Januari 2024 

                            a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
 

Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh hasil analisis koefisien regresi di 

atas maka rumus persamaan regresi linear sederhana adalah : 

Y = 13.125 + 0.533X + e 

Persamaan rumus regresi sederhana ini dapat diartikan sebagai berikut : 

a) Konstanta sebesar 13.125 di artikan bahwa variabel X jika tetap atau 

tidak mengalami penambahan atau penurunan maka kinerja pegawai 

13.125 

b) Koefisien variabel X sebesar 0.533 artinya bahwa setiap peningkatan 

persepsi terhadap variabel disiplin kerja sebesar 1% maka akan 

meningkatkan persepsi kinerja pegawai sebesar 0.533. 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial t (Uji t) 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
B Std. 

Error Beta 

1 

(Constant) 13,125 6,920  1,897 ,064 
Kesesuaian 
Penempatan 

Kerja 
,533 ,120 ,528 4,439 ,000 

Sumber : data diolah dari (SPSS 23), Januari 2024 
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a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
Berdasarkan tabel 4.15, maka pengujian variabel – variabel bebas 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) Dari hasil uji t pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa besar nilai t 

hitung adalah 4,439. Besar signifikan penilaian adalah sebesar 0,000 

yang bernilai kurang dari 0,05 menunjukan kesesuaian penempatan 

kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja. 

2) Kriteria pengujian hipotesis 

 Jika t hitung > t tabel, maka varibel X mempunyai keeratan 

hubungan yang signifikan terhadap variabel Y atau H1 : ada 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen taraf uji 𝛼 = 0.05 

 Jika t hitung < t tabel, maka varibel X tidak mempunyai keeratan 

hubungan yang signifikan dengan variabel Y atau  H0 : tidak 

adanya pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen    

 

3) Cara menghitung t – tabel  

Rumus : t = [ a ; (df = n – k) ] 

Dimana :  a = tingkat signifikansi 

           n = banyaknya sampel 

            k = banyaknya variabel  

Jadi diketahui : 

  n = 53 

  k = 2 

  a = 5% (0,05) 
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Maka :  t = [ 5% (df = 53 – 2 ) 

  t = (0,05 : 51) 

Jadi nilai t tabel adalah 1,675 maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai sig yaitu 0,01 < 0,05, nilai t hitung yaitu 4,439 > dari nilai t tabel 

yaitu 1,675 berarti variabel kesesuaian penempatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 

b) Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,528a ,279 ,265 2,821 
 

a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Penempatan Kerja 
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
 

Berdasarkan tabel 4.16, didapatkan nilai pada Adjustes R Squere 

sebesar 0,265 atau 26,5%. Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan 

variabel independen sebesar 26,5% sedangkan sisanya sebesar 73,5% 

(1 – 0,265) dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam 

penelitian. 

C. Analisis dan Interpretasi Data (Pembahasan) 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat bahwa 

variabel independen yaitu kesesuaian penempatan kerja berpengaruh 

terhadap prestasi kerja (Studi Kasus Di Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Sinjai). Hal ini didukung berdasarkan uji regresi linear sederhana 

yang dimana tingkat korelasi menunjukan bahwa tingkat hubungan antara 

variabel independen terhadap dependennya sangat kuat yaitu sebesar 

0,533, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13. Kemudian berdasarkan dari 
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hasil uji t pada tabel 4.14 t hitung yaitu 4,439 > dari nilai t tabel yaitu 0,2284 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan kesesuaian penempatan 

kerja terhadap prestasi kerja (Studi Kasus Di Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Sinjai). Dan hasil penelitian ini di dukung oleh uji asumsi klasik 

yang telah dilakukan meliputi uji linearitas, autokorelasi, homoskedastisitas 

dan uji normalitas. 

Hasil penelitian ini di perkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

diungkapkan oleh Oktavia Nirmala (2021) menunjukan bahwa kesesuaian 

penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

pegawai PT. BPR Chandra Muktiarta. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

pengaruh kesesuaian penempatan kerja terhadap prestasi (Studi Kasus Di 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sinjai). Kesimpulan dari penelitian ini 

didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan dikaitkan dengan 

masalah penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa secara persial 

kesesuaian penempatan kerja berpegangaruh positif signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai (Studi Kasus Di Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Sinjai). Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan yaitu nilai 

koefisien regresi sebesar 0,533 dan nilai signifikan yang berada dibawah 

0,05 yaitu sebesar 0,000. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan merujuk pada kesimpulan 

penelitian diatas maka dapat diberikan saran. 

Bagi pimpinan. Pimpinan harus mempertahankan atau lebih 

ditingkatkan lagi proses penempatan kerja pegawai yang ada pada instansi 

yang telah diterapkan selama ini agar prestasi kerja pegawai meningkat  

Bagi peneliti lain. Diharapkan dapat memperluas rumusan masalah 

dan mengembangkan lagi penelitian dengan menambah variabel lain agar 

dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN  1 KUESIONER PENELITIAN 

 
A. Data Peneliti 

Assalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatuh. 

Responden yang terhormat, saya mohon kesediaan anda untuk 

menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada lembar kuesioner 

penelitian ini. Informasi yang anda berikan adalah sebagai data penilaian 

dalam rangka penyusunan skripsi saya, adapun biodata saya sebagai 

berikut: 

 Nama   :  Andi Agung arty 

 Nim  :   105721135020 

 Prodi/ Jurusan:    Manajemen  

Semester  :   8 (Delapan)  

No. Hp  :  085342531907 

Pada saat ini saya sedang menyusun skripsi saya yang berjudul: 

“Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai (studi kasus Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai)” 

Atas waktu dan kesediaan Anda dalam mengisi kuesioner, saya (peneliti) 

mengucapkan banyak terima kasih 

1. Daftar isian pernyataan (kuesioner) ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang 

Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai (Studi Kasus Kantor Kementrian Agama) Kabupaten 

Sinjai dalam rangka penyelesaian Studi Sarjana (S1) Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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2. Jawaban yang diperoleh dari responden hanya untuk kebutuhan 

penelitian saja, sehinga diharapkan kepada responden untuk mengisi 

setiap item daftar isian pernyataan sesuai dengan apa yang anda 

rasakan. 

3. Jawaban responden agar disampaikan kepada peneliti dan jawaban 

anda tetap akan di rahasiakan. 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pilihlah jawaan yang ibu/bapak anggap paling sesuai dengan 

pendapat anda. 

2. Pada jawaban yang sudah tersedia, berilah tanda (✔) untuk salah 

satu jawaban yang anda pilih. 

3. Bila anda keliru dalam memberi tanda centang (✔), coretlah tanda 

centang tersebut, kemudian berilah tanda(✔) pada jawaban yang 

sebenarnya anda pilih. 

4. Tidak ada jawaban yang salah sepanjang hal tersebut benar-benar 

sesuai dengan keadaan diri dan perasaan anda. Berilah tanda (✔) 

pada skala pengukurang yang tersedia. 

a. Sangat Setuju (SS) (5) 

b. Setuju (S) (4) 

c. Kurang Setuju (KS) (3) 

d. Tidak Setuju (TS) (2) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) (1) 

C. Identitas Responden 

1. Nama Responden  : …………………………………………. 

2. Jenis Kelamin  : …………………………………………. 
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3. Umur   : …………………………………………. 

4. Pendidikan Terakhir : …………………………………………. 

5. Pangkat/Golongan : …………………………………………. 

D. Pertanyaan 

No Pernyataan Jawaban 
STS TS KS S SS 

Kesesuaian Penempatan Kerja (X) 
Prestasi Akademik  
1. Saya telah mencapai standar yang telah ditentukan oleh 

perusahaan/kantor 
     

2. Saya melakukan pekerjaan dengan baik dan teliti      
3. Kreativitas saya dalam melaksanakan pekerjaan adalah baik      
4. Pencapaian kinerja saya cukup memuaskan      
Pengalaman  
1. Pekerjaan yang saya lakukan di perusahaan/kantor sesuai 

minat saya 
     

2. Saya sudah lama melakukan pekerjaan ini      
3. Kenaikan jabatan diberikan bagi yang sudah bekerja lama 

atau mempunyai kemampuan yang bagus 
     

Kesehatan Fisik dan mental  
1. Sistem pembuangan sampah di tempat kerja saya baik      
2. Tempat kerja saya menyediakan air bersih dengan baik      
Status Perkawinan  
1. Perkawinan tidak menghambat pekerjaan saya      
2. Kantor mentolerir status perkawinan saya      
Usia  
1. Pembagian dan pengklasifikasian job di tempat saya bekerja 

tidak berdasarkan usia. 
     

2. Tingkat usia berpengaruh terhadap pekerjaan yang saya 
tangani. 

     

 

No Pernyataan Jawaban 
STS TS KS S SS 

Prestasi Kerja Pegawai (Y) 
Hasil Kerja  
1. Hasil kerja saya selama ini sesuai dengan kualitas yang 

ditentukan oleh kantor 
     

2. Saya teliti dalam bekerja       
Pengetahuan   
1. Saya memahami tugas yang di tetapkan oleh      
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perusahaan/kantor 
2. Saya bekerja sudah sesuai pengetahuan yang saya miliki      
Inisiatif  
1. Saya berinisiatif membantu pegawai yang membutuhkan 

bantuan 
     

Kecakapan Mental  
1. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan      
2. Saya berusaha mengerjakan tugas dengan cepat      
Sikap  
1. Saya menjunjung tinggi kejujuran dalam melakukan tugas.      
2. Saya merasa mempunyai tanggung jawab tinggi dalam 

melaksanakan tugas 
     

Disiplin  
1. Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang di 

berikan 
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LAMPIRAN  2 KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

NO Nama Jenis 
Kelamin KODE USIA KODE Masa 

Kerja KODE 

1 H. Jamaris, S. Ag., MH Laki-Laki 1 41 - 50 3 21 - 30 3 
2 H. Syamsul Bakhri, S.Ag Laki-Laki 1 > 60 5 21 - 30 3 
3 Drs. Khaeruddin Laki-Laki 1 51 -60 4 21 - 30 3 
4 Ahamd Yuser Umar, S.Ag Laki-Laki 1 51 - 60 4 10 - 20 2 
5 Andi Islamiyah, S.H.I Perempuan 2 41 - 50 3 10 - 20 2 
6 Suriwati Bachtiar, S.Ag Perempuan 2 51 - 60 4  10 - 20 2 
7 Alianas, S.E Laki-Laki 1 51 - 60 4 21 - 30 3 
8 Ahmad Amsul, S.S Laki-Laki 1 41 - 50 3  10 - 20 2 
9 Usman, S.Ag Laki-Laki 1 41 - 50 3 21 - 30 3 
10 Warnah, S.Kom.I Perempuan 2 51 - 60 4 10 - 20 2 
11 Nurhayati, S.Pd.I Perempuan 2 41 - 50 3 21 - 30 3 
12 Muhammad Alwi, S.Sos Laki-Laki 1 51 - 60 4 10 - 20 2 
13 Arkanuddin Laki-Laki 1 51 - 60 4 10 - 20 2 
14 Haniah, S.Ag Perempuan 2 51 - 60 4 10 - 20 2 
15 St. Sulaeha Perempuan 2 51 - 60 4 21 - 30 3 
16 Syamsuddin, ST Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
17 Muhammad Tahang, S.Sos Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
18 Khairil Asbar, S.Sos Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
19 Hamzah, S.Sos Laki-Laki 1 31 - 40 2 10 - 20 2 
20 Habibi Sampang, S.Sos Laki-Laki 1 31 - 40 2 10 - 20 2 
21 Ernawati, S.Pd Perempuan 2 31 - 40 2 10 - 20 2 
22 Fitrawati A, S.Pd Perempuan 2 31 - 40 2 4 Bulan 1 
23 Asma Qarimah, S.H Perempuan 2 < 30 1 4 Bulan 1 
24 Agus Salim  Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
25 Massalinri Laki-Laki 1 51 - 60 4 10 - 20 2 

26 Dr. H. Syamsuddin, S.Ag., 
M.Pd.I Laki-Laki 1 51 - 60 4 10 - 20 2 

27 Imran Hamid, S.Ag Laki-Laki 1 51 - 60 4 21 - 30 3 
28 Dra. Syamsiah Perempuan 2 51 - 60 4 21 - 30 3 
29 Muh. Risal, S.Sos Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
30 Muhsin, A.Md Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
31 Syamsu Alam, S.Ag., M.H Laki-Laki 1 41 - 50 3 21 - 30 3 
32 Fatmawati, S.Ag Perempuan 2 51 - 60 4 21 - 30 3 
33 Muhammad Agus, S.Pd.I Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
34 Rismayani Perempuan 2 41 - 50 3 10 - 20 2 
35 Akmaluddin, S.Ag Laki-Laki 1 51 - 60 4 21 - 30 3 
36 Ratna, S.Pd Perempuan 2 41 - 50 3 10 - 20 2 
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37 Abdul Rahman Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
38 Dra. A. Su'dah Perempuan 2 51 - 50 4 10 - 20 2 
39 Amiruddin U Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
40 Dra. Kamriati Anies Perempuan 2 51 - 60 4 21 - 30 3 
41 Jalaluddin, SE Laki-Laki 1 51 - 60 4 10 - 20 2 
42 Mappiati, S.Ag Perempuan 2 51 - 60 4 10 - 20 2 
43 Dra. Nurliah Perempuan 2 51 - 60 4 10 - 20 2 
44 Astuti Perempuan 2 41 - 60 3 21 - 30 3 
45 Pelita, S.Sos., M.Ap Perempuan  2 51 - 60 4 21 - 30 3 
46 Rahmaniar, S.Sos Perempuan 2 51 - 60 4 21 - 30 3 
47 Drs. H. Emma Perempuan 2 51 - 60 4 21 - 30 3 
48 Muhammad Yunus, S.Ag Laki-Laki 1 51 - 60 4 21 - 30 3 
49 Syamsiah, S.Ag Perempuan 2 51 - 60 4 10 - 20 2 
50 Muh. Rusydi, S.Kom Laki-Laki 1 41 - 50 3 10 - 20 2 
51 Drs. H. Sofyan P Laki-Laki 1 51 - 60 4 21 - 30 3 
52 Emilia Yacub Perempuan 2 41 - 60 3 10 - 20 2 
53 Rustan, S.Ag Laki-Laki 1 51 - 60 4 10 - 20 2 
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LAMPIRAN  3 TABULASI KUESIONER 

KESESUAIAN PENEMPATAN KERJA (X) 
NO X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 TOTAL 
1 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 55 
2 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 59 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 57 
5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 58 
6 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 55 
7 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 
8 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 5 56 
9 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 59 
10 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 56 
11 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 55 
12 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 55 
13 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 54 
14 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 56 
15 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
16 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 57 
17 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 56 
18 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 57 
19 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 55 
20 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 55 
21 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 59 
22 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 58 
23 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 59 
24 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 57 
25 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 60 
26 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 59 
27 4 3 5 5 3 3 5 3 5 4 4 4 4 52 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
29 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 
30 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
31 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 58 
32 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 62 
33 3 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 55 
34 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 55 
35 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 60 
36 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 56 
37 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64 
38 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 5 5 5 56 
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39 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 58 
40 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 58 
41 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 56 
42 4 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 55 
43 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 59 
44 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 58 
45 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 63 
46 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 60 
47 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 57 
48 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 61 
49 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 58 
50 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
51 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 61 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
53 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 60 

 

PRESTASI KERJA (Y) 
NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 
5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
6 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 
7 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 
8 4 5 4 5 4 4 3 4 5 3 41 
9 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 45 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
12 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
17 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 39 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 
22 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 41 
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23 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 
24 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 
25 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 
26 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 
27 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 
28 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
32 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 
33 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 46 
36 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 
37 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 
38 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 45 
39 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 45 
40 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
42 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 41 
43 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 
44 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 
45 5 5 5 3 4 3 4 4 4 5 42 
46 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 
47 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
48 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
49 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
51 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
52 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 
53 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 
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LAMPIRAN  4 OLAH DATA SPSS 

 
A. Karakteristik Responden 

 
Jenis Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki - Laki 30 56,6 56,6 56,6 

Perempuan 23 43,4 43,4 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
Usia 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid < 30 Tahun 1 1,9 1,9 1,9 

31 - 40 
Tahun 4 7,5 7,5 9,4 

41 - 50 
Tahun 20 37,7 37,7 47,2 

51 - 60 
Tahun 27 50,9 50,9 98,1 

> 60 Tahun 1 1,9 1,9 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
Masa Kerja 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 4 Bulan 2 3,8 3,8 3,8 

10 - 20 
Tahun 32 60,4 60,4 64,2 

21 - 30 
Tahun 19 35,8 35,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 

B. Deskripsi Variabel  

X.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 26 49,1 49,1 50,9 
SS 26 49,1 49,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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X.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 3 5,7 5,7 5,7 

S 24 45,3 45,3 50,9 
SS 26 49,1 49,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 
 

X.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 2 3,8 3,8 3,8 

S 21 39,6 39,6 43,4 
SS 30 56,6 56,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 
 

X.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 6 11,3 11,3 11,3 

S 26 49,1 49,1 60,4 
SS 21 39,6 39,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 
 

X.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 24 45,3 45,3 47,2 
SS 28 52,8 52,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 
 

X.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 5 9,4 9,4 9,4 

S 22 41,5 41,5 50,9 
SS 26 49,1 49,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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X.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 3 5,7 5,7 5,7 

S 30 56,6 56,6 62,3 
SS 20 37,7 37,7 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 
 

X.8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 2 3,8 3,8 3,8 

S 31 58,5 58,5 62,3 
SS 20 37,7 37,7 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 
 

X.9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid S 29 54,7 54,7 54,7 

SS 24 45,3 45,3 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

X.10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid S 30 56,6 56,6 56,6 

SS 23 43,4 43,4 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

X.11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 25 47,2 47,2 49,1 
SS 27 50,9 50,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
 

X.12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 25 47,2 47,2 49,1 
SS 27 50,9 50,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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X.13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid S 30 56,6 56,6 56,6 

SS 23 43,4 43,4 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid TS 2 3,8 3,8 3,8 

S 34 64,2 64,2 67,9 
SS 17 32,1 32,1 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid S 30 56,6 56,6 56,6 

SS 23 43,4 43,4 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 27 50,9 50,9 52,8 
SS 25 47,2 47,2 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 34 64,2 64,2 66,0 
SS 18 34,0 34,0 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 2 3,8 3,8 3,8 

S 26 49,1 49,1 52,8 
SS 25 47,2 47,2 100,0 
Total 53 100,0 100,0  
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Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 45 84,9 84,9 86,8 
SS 7 13,2 13,2 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 25 47,2 47,2 49,1 
SS 27 50,9 50,9 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 32 60,4 60,4 62,3 
SS 20 37,7 37,7 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 
 

 
Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid S 29 54,7 54,7 54,7 

SS 24 45,3 45,3 100,0 
Total 53 100,0 100,0  

 
 

Y.10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid KS 1 1,9 1,9 1,9 

S 25 47,2 47,2 49,1 
SS 27 50,9 50,9 100,0 
Total 53 100,0 100,0  
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C. UJI VALIDITAS 

Correlations 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 

X.1

0 

X.1

1 

X.1

2 

X.1

3 

Kesesuaian 

Penempatan 

Kerja 

X.1 Pearson 

Correlati

on 

1 
,24

4 

-

,01

3 

,31

8* 

,01

7 

,12

1 

,09

7 

,04

8 

,08

2 

,11

4 

,11

4 

,08

2 

,40

8** 
,408** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,07

8 

,92

7 

,02

0 

,90

2 

,38

7 

,48

9 

,73

3 

,56

0 

,41

6 

,41

6 

,56

0 

,00

2 
,002 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.2 Pearson 

Correlati

on 

,24

4 
1 

,04

7 

,21

6 

,13

4 

,14

4 

,35

6** 

,03

7 

,25

5 

,16

0 

,16

0 

,25

5 

,55

1** 
,551** 

Sig. (2-

tailed) 

,07

8 
 ,73

9 

,12

1 

,33

8 

,30

5 

,00

9 

,79

2 

,06

5 

,25

4 

,25

4 

,06

5 

,00

0 
,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.3 Pearson 

Correlati

on 

-

,01

3 

,04

7 
1 

,05

4 

-

,01

6 

,11

6 

,03

0 

,02

1 

,05

7 

-

,04

5 

-

,04

5 

,05

7 

,23

2 
,232 

Sig. (2-

tailed) 

,92

7 

,73

9 
 ,69

9 

,90

8 

,40

7 

,83

3 

,87

9 

,68

7 

,74

7 

,74

7 

,68

7 

,09

5 
,095 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.4 Pearson 

Correlati

on 

,31

8* 

,21

6 

,05

4 
1 

,12

7 

,16

0 

,10

0 

,24

3 

,08

7 

-

,01

9 

-

,01

9 

,08

7 

,38

5** 
,385** 

Sig. (2-

tailed) 

,02

0 

,12

1 

,69

9 
 ,36

6 

,25

4 

,47

5 

,07

9 

,53

7 

,89

1 

,89

1 

,53

7 

,00

4 
,004 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.5 Pearson 

Correlati

on 

,01

7 

,13

4 

-

,01

6 

,12

7 
1 

,08

2 

,37

5** 

,12

5 

-

,05

1 

,05

0 

,05

0 

-

,05

1 

,36

2** 
,362** 

Sig. (2-

tailed) 

,90

2 

,33

8 

,90

8 

,36

6 
 ,56

0 

,00

6 

,37

1 

,71

7 

,72

5 

,72

5 

,71

7 

,00

8 
,008 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.6 Pearson 

Correlati

on 

,11

3 

,13

9 

,04

6 

-

,21

8 

,23

1 

,11

3 

,20

4 

,02

8 

,16

8 

,36

0** 

,36

0** 

,16

8 

,48

0** 
,480** 
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Sig. (2-

tailed) 

,42

1 

,32

1 

,74

4 

,11

8 

,09

6 

,41

8 

,14

3 

,84

0 

,22

9 

,00

8 

,00

8 

,22

9 

,00

0 
,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.7 Pearson 

Correlati

on 

,12

1 

,14

4 

,11

6 

,16

0 

,08

2 
1 

,37

3** 

,41

5** 

,04

1 

-

,02

1 

-

,02

1 

,04

1 

,44

7** 
,447** 

Sig. (2-

tailed) 

,38

7 

,30

5 

,40

7 

,25

4 

,56

0 
 ,00

6 

,00

2 

,77

0 

,88

3 

,88

3 

,77

0 

,00

1 
,001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.8 Pearson 

Correlati

on 

,09

7 

,35

6** 

,03

0 

,10

0 

,37

5** 

,37

3** 
1 

,26

6 

,08

3 

,07

5 

,07

5 

,08

3 

,53

9** 
,539** 

Sig. (2-

tailed) 

,48

9 

,00

9 

,83

3 

,47

5 

,00

6 

,00

6 
 ,05

4 

,55

6 

,59

3 

,59

3 

,55

6 

,00

0 
,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.9 Pearson 

Correlati

on 

,04

8 

,03

7 

,02

1 

,24

3 

,12

5 

,41

5** 

,26

6 
1 

-

,10

8 

-

,05

5 

-

,05

5 

-

,10

8 

,31

6* 
,316* 

Sig. (2-

tailed) 

,73

3 

,79

2 

,87

9 

,07

9 

,37

1 

,00

2 

,05

4 
 ,44

0 

,69

7 

,69

7 

,44

0 

,02

1 
,021 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.10 Pearson 

Correlati

on 

,08

2 

,25

5 

,05

7 

,08

7 

-

,05

1 

,04

1 

,08

3 

-

,10

8 

1 
,26

4 

,26

4 

1,0

00** 

,51

3** 
,513** 

Sig. (2-

tailed) 

,56

0 

,06

5 

,68

7 

,53

7 

,71

7 

,77

0 

,55

6 

,44

0 
 ,05

6 

,05

6 

,00

0 

,00

0 
,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.11 Pearson 

Correlati

on 

,11

4 

,16

0 

-

,04

5 

-

,01

9 

,05

0 

-

,02

1 

,07

5 

-

,05

5 

,26

4 
1 

1,0

00** 

,26

4 

,53

1** 
,531** 

Sig. (2-

tailed) 

,41

6 

,25

4 

,74

7 

,89

1 

,72

5 

,88

3 

,59

3 

,69

7 

,05

6 
 ,00

0 

,05

6 

,00

0 
,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X.12 Pearson 

Correlati

on 

,11

4 

,16

0 

-

,04

5 

-

,01

9 

,05

0 

-

,02

1 

,07

5 

-

,05

5 

,26

4 

1,0

00** 
1 

,26

4 

,53

1** 
,531** 

Sig. (2-

tailed) 

,41

6 

,25

4 

,74

7 

,89

1 

,72

5 

,88

3 

,59

3 

,69

7 

,05

6 

,00

0 
 ,05

6 

,00

0 
,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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X.13 Pearson 

Correlati

on 

,08

2 

,25

5 

,05

7 

,08

7 

-

,05

1 

,04

1 

,08

3 

-

,10

8 

1,0

00** 

,26

4 

,26

4 
1 

,51

3** 
,513** 

Sig. (2-

tailed) 

,56

0 

,06

5 

,68

7 

,53

7 

,71

7 

,77

0 

,55

6 

,44

0 

,00

0 

,05

6 

,05

6 
 ,00

0 
,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Kesesuaia

n 

Penempat

an Kerja 

Pearson 

Correlati

on 

,40

8** 

,55

1** 

,23

2 

,38

5** 

,36

2** 

,44

7** 

,53

9** 

,31

6* 

,51

3** 

,53

1** 

,53

1** 

,51

3** 
1 1 

Sig. (2-

tailed) 

,00

2 

,00

0 

,09

5 

,00

4 

,00

8 

,00

1 

,00

0 

,02

1 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 
  

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
Prestasi 

Kerja 
Y.1 Pearson 

Correlation 1 ,555** ,281* ,339* ,200 ,144 ,247 ,243 ,308* ,602** ,602** 

Sig. (2-
tailed)  ,000 ,041 ,013 ,151 ,304 ,075 ,080 ,025 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.2 Pearson 

Correlation ,555** 1 ,255 ,348* ,143 ,122 ,129 ,427** ,264 ,546** ,546** 

Sig. (2-
tailed) ,000  ,065 ,011 ,307 ,385 ,357 ,001 ,056 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.3 Pearson 

Correlation ,281* ,255 1 ,300* ,217 ,147 ,232 ,080 ,147 ,520** ,520** 

Sig. (2-
tailed) 

,041 ,065  ,029 ,119 ,295 ,095 ,568 ,295 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.4 Pearson 

Correlation 
,339* ,348* ,300* 1 ,510** ,324* ,282* ,398** ,255 ,647** ,647** 

Sig. (2-
tailed) ,013 ,011 ,029  ,000 ,018 ,041 ,003 ,066 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.5 Pearson 

Correlation ,278* ,136 ,535** ,370** ,304* ,417** ,563** ,307* ,293* ,682** ,682** 

Sig. (2-
tailed) ,044 ,333 ,000 ,006 ,027 ,002 ,000 ,026 ,033 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.6 Pearson 

Correlation ,200 ,143 ,217 ,510** 1 ,384** ,181 ,233 ,289* ,518** ,518** 

Sig. (2-
tailed) ,151 ,307 ,119 ,000  ,005 ,194 ,093 ,036 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.7 Pearson 

Correlation ,144 ,122 ,147 ,324* ,384** 1 ,522** ,511** ,672** ,674** ,674** 

Sig. (2-
tailed) ,304 ,385 ,295 ,018 ,005  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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Y.8 Pearson 
Correlation ,247 ,129 ,232 ,282* ,181 ,522** 1 ,542** ,454** ,671** ,671** 

Sig. (2-
tailed) ,075 ,357 ,095 ,041 ,194 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.9 Pearson 

Correlation ,243 ,427** ,080 ,398** ,233 ,511** ,542** 1 ,581** ,686** ,686** 

Sig. (2-
tailed) ,080 ,001 ,568 ,003 ,093 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Y.10 Pearson 

Correlation ,308* ,264 ,147 ,255 ,289* ,672** ,454** ,581** 1 ,684** ,684** 

Sig. (2-
tailed) ,025 ,056 ,295 ,066 ,036 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
Prestasi 
Kerja 

Pearson 
Correlation 

,602** ,546** ,520** ,647** ,518** ,674** ,671** ,686** ,684** 1 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

 

D. UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 
Variabel X 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,662 13 

 
Reliability Statistics 

 Variabel Y 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,823 10 

 
 

E. UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 
 
 
 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Kesesuaian 
Penempatan 
Kerjab 

. Enter 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,528a ,279 ,265 2,821 

 
F. UJI HIPOTESIS 

 
1. Uji Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,528a ,279 ,265 2,821 

  
a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Penempatan Kerja 

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
2. Uji Parsial (Uji t) 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13,125 6,920  1,897 ,064 
Kesesuaian 
Penempatan 

Kerja 
,533 ,120 ,528 4,439 ,000 

              a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
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